ABSTRAK

Fitri Anisa. Analisis Maqgashid Syariah terhadap Implementasi Manajemen Risiko
Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah Indonesia KCP Patrol Indramayu.

Studi ini mengkaji penerapan manajemen risiko di Bank Syariah Indonesia (BSI)
KCP Patrol Indramayu dari sudut pandang Maqashid Syariah. Hal ini didasarkan pada
pentingnya menjaga aset (hifz al-mal) dalam setiap transaksi ekonomi Islam, termasuk
pembiayaan murabahah, yang dapat menimbulkan berbagai risiko. Untuk menjaga
kepercayaan nasabah dan memastikan kelangsungan operasi perbankan Islam dalam jangka
panjang, manajemen risiko harus melampaui kepatuhan teknis dan mempertimbangkan
nilai-nilai yang menjamin kemashlahatan bank dan nasabah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengkaji jenis-jenis risiko yang terkait
dengan pembiayaan murabahah di BSI KCP Patrol Indramayu; (2) mengkaji bagaimana
penerapan manajemen risiko di BSI KCP Patrol Indramayu; dan (3) mengkaji nilai
Magashid Syariah dalam penerapan manajemen risiko pembiayaan murabahah di Bank
Syariah Indonesia KCP Patrol Indramayu.

Kerangka pemikiran penelitian ini menggabungkan konsep manajemen risiko
pembiayaan murabahah dengan nilai maqashid syariah, yang menuntut penanganan risiko
secara hati-hati untuk mempertahankan manfaat dan menghindari mafsadah. Landasan
teori mengacu pada maqashid syariah Al-Ghazali yang mencakup lima tujuan utama (/4ifz-
din, hifz an-nafs, hifz al-aql, hifz an-nasl, hifz al-mal), diperkaya pendekatan kontemporer
Jasser Auda melalui prinsip kognitif, holistik, keterbukaan, hierarki tujuan,
multidimensionalitas, dan orientasi tujuan. Kerangka ini digunakan untuk menganalisis
kesesuaian manajemen risiko di BSI KCP Patrol Indramayu dengan prinsip maqashid
syariah.

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif dengan perspektif
yudisial empiris. Metode pengumpulan data meliputi wawancara dan dokumentasi. Data
dikaji secara kualitatif dengan menggunakan teori Maqashid Syariah Al-Ghazali dan Jasser
Auda, yang meliputi tahapan-tahapan seperti reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Studi ini mengungkapkan bahwa (1) Risiko yang terkait dengan pembiayaan
murabahah meliputi risiko kredit, risiko operasional, risiko pasar, risiko reputasi, dan risiko
hukum. (2) Manajemen risiko diimplementasikan melalui proses yang mencakup
identifikasi, pengukuran, mitigasi, dan pemantauan risiko. (3) Berdasarkan analisis Al-
Ghazali terhadap manajemen risiko pembiayaan murabahah di BSI KCP Patrol Indramayu,
aspek perlindungan aset (hifz al-mal) telah menjadi perhatian utama dalam setiap tahapan
proses manajemen risiko. Sementara itu, Jasser Auda berpandangan bahwa penerapan
manajemen risiko di BSI KCP Patrol Indramayu menunjukkan pendekatan holistik yang
mempertimbangkan keberlanjutan, efisiensi, dan interaksi antar berbagai aspek
pembiayaan. Namun, upaya integrasi lebih lanjut diperlukan untuk merangkul nilai-nilai
magqashid syariah sebagai sistem nilai yang adaptif terhadap kondisi saat ini.
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ABSTRACT

Fitri Anisa. Analysis of Magashid Sharia on the Implementation of Risk Management in
Murabahah Financing at Bank Syariah Indonesia KCP Patrol Indramayu.

This study examines the implementation of risk management at Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Patrol Indramayu from the perspective of Magashid Sharia. It is based
on the importance of preserving assets (hifz al-mal) in every Islamic economic transaction,
including murabahah financing, which can entail various risks. To maintain customer trust
and ensure the long-term sustainability of Islamic banking operations, risk management
must go beyond technical compliance and consider values that safeguard the welfare of
both the bank and its customers.

The objectives of this research are to: (1) examine the types of risks associated with
murabahah financing at BSI KCP Patrol Indramayu; (2) analyze how risk management is
implemented at BSI KCP Patrol Indramayu; and (3) evaluate the application of Magashid
Sharia values in the implementation of risk management for murabahah financing at Bank
Syariah Indonesia KCP Patrol Indramayu.

The research framework integrates the concept of risk management in murabahah
financing with Magashid Sharia values, which require careful handling of risks to maintain
benefits and prevent mafsadah (harm). The theoretical foundation refers to Al-Ghazali’s
Magashid Sharia, which consists of five primary objectives (hifz-din, hifz an-nafs, hifz al-
aql, hifz an-nasl, and hifz al-mal), enriched with Jasser Auda’s contemporary approach
through principles such as cognitive nature, holism, openness, interrelated hierarchies,
multidimensionality, and purposefulness. This framework is used to analyze the alignment
of risk management practices at BSI KCP Patrol Indramayu with Magashid Sharia
principles.

This research adopts a descriptive gqualitative methodology with an empirical juridical
perspective. Data collection methods include interviews and documentation. The data were
analyzed qualitatively using Al-Ghazali’s and Jasser Auda’s Maqashid Sharia theories
through stages such as data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The study reveals that: (1) Risks associated with murabahah financing include credit
risk, operational risk, market risk, reputational risk, and legal risk. (2) Risk management is
implemented through processes that include identification, measurement, mitigation, and
monitoring of risks. (3) Based on Al-Ghazali’s analysis, asset protection (hifz al-mal) has
been the main concern in every stage of the risk management process at BSI KCP Patrol
Indramayu. Meanwhile, Jasser Auda’s perspective indicates that the bank’s risk
management reflects a holistic approach that considers sustainability, efficiency, and the
interaction between various aspects of financing. However, further integration efforts are
needed to fully embrace Magashid Sharia values as an adaptive value system in the current
context.
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